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MODEL APTITUDE TREATMENT INTERACTION DAN
PEMBELAJARAN AL-QUR’AN DAN HADIS

A. Model Aptitude Treatment I nteraction (ATI)
1. Pengertian ModeAptitude Treatment InteractiofATI)

Model ATI ini terdiri dari tiga kata yaituAptitude, treatment,
interaction Untuk mengetahui pengertian ATI secara keseluryberiu
diketahui satu persatu.

Aptitude adalah pengelompokan siswa sesuai dengan kemampuan
yang dimiliki, treatment adalah perlakuan atau pembelajaran yang
diberikan kepada siswa, dameraction adalah pelayanan, interaksi atau
bentuk motivasi yang diberikan kepada siswa (Nyra@o5 : 31).

ATI, (Aptitude Treatment Interactipnadalah suatu perlakuan
sesuai dengan kemampuafApfitude sehingga terjadi suatu hal yang
mempengaruhi. Definisi secara umum, akan tetapg ydimaksud disini
adalah metode ATIAptitude Treatment Interactipndisini adalah suatu
konsep atau pendekatan yang memiliki sejumlah egfrgtembelajaran
(Treatmen) yang efektif digunakan untuk individu tertentisisai dengan
kemampuannya masing-masing (Nurdin, 2005 : 31).

Menurut L. Cronbach dan R. Snow: dikemukakan sab@egéut:

Aptitude-treatmentnteraction (A) —the that some instructional
strategies (treatments) are more or less effedbvearticular individuals
depending upon their specific abilities. As a tmtmal frame work a
suggests that optimal learning results when thdructions is exactly
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matched to the aptitudes of the learr(@ttp://www. Traingplace.com/
soure/ research/ cronbah.htm. diakses pada taBdgal 2010)
Hal ini berarti bahwa dipandang dari sudut pemhbedeay (teoritik)

ATI approach merupakan sebuah konsep (metode) yang berisikan
sejumlah strategi pembelajardare@tmeny} yang sedikit banyaknya efektif
digunakan untuk peserta didik tertentu dengan lkeriskk
kemampuannya. ATl menganjurkan bahwa optimalisaestpsi akademik
atau hasil belajar dapat dicapai melalui penyesuardara pembelajaran
(treatmen} dengan perbedaan kemampuaaptifude peserta didik
(http://www. Traingplace.com/ soure/ research/ cronbah.htaksds pada
tanggal 8 Mei 2010)

Secara statistik dan metodologi, ARprroach dimaknai sebagai
suatu interaksi statistik yang bersifat multiplikaigabungan) dari
sekurang-kurangnya satu variabel manusidefppendentdan satu variable
perlakuan atau treatmenindependent Mempengaruhi suatu variable
hasil belajardependent Seperti dinyatakan Snow:

“An ATl is a statistical interaction —the multiplioae combination
of at least one person variable and at least oreattnent variable in
effective at least dependent or interactional outmc variables”
(http://home Okstate.edu/home pages. nsf/toc/EPSY5463C12 kskesa
pada tanggal 8 Mei 2010).

Berdasarkan pengertian yang dikemukakan diatast d@peroleh

makna essensial dari ATI Approach sebagai berikut:
Pertama, ATl Approach merupakan suatu konsep attod®a yang

berisikan sejumlah strategi pembelajaratteatment yang efektif
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digunakan untuk peserta didik tertentu sesuai denge&rbedaan
kemampuangptitudg nya.

Kedua, sebagai sebuah kerangka teoritik Approachberasumsi
bahwa optimalisasi prestasi akademik atau hasijdoelakan tercipta
bilamana perlakuan-perlakuan (treatment) dalam péajdran disesuaikan
sedemikian rupa dengan perbedaan kemam@amitude peserta didik.

Ketiga, terdapat hubungan timbal balik antara pasidik dengan
pengaturan kondisi pembelajaran di kelas atau adekgta lain, prestasi
akademik / hasil belajar yang diperoleh pesertakd{@chievement)
tergantung kepada bagaimana kondisi pembelajarag giikembangkan
guru di kelas (treatment) (Nurdin, 2005 : 39).

2. Dasar dan TujuaAptitude Treatment InteractiofATI)

Ada beberapa ayat Al-Quran yang bisa menjadi laadabagi
penerapan ATI diantaranya ayat yang berbicara rignkabi Ibrahim as.
Ketika menerima wahyu agar menyembelih anak kegmyarya, yakni
Ismail, Nabi Ibrahim menyampaikan kepada anaknyaae cara dialogis,
komunikatif, mengajak berfikir, dan memberikan adtgif pilihan, serta
pada akhirnya meletakkan ajaran etika. Coba pédratirman Allah dalam
surat Al-Shaffat ayat 102 :

&AT@T?M\@ngLf\@uJG@.A\mcLL&

AT 2L ) e 5 e Ul ol G 8 (5 il lall
() Yililall) o lall (e

“Ketika anak [Ismail] itu sampai (usia kesanggupamaha,
Ibrahim berkata: “Hai anakku sesungguhnya aku bengpii

[menerima wahyu Allah untuk] menyembelihmu. Maka
pikirkanlah bagaimana pendapatmu. la menjawab: Bapakkku
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kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu. In&fah kamu
akan mendapatkanku termasuk orang-orang yang sabar”
(Soenarjo, dkk. 1979 : 654)

Ungkapan fa-unzhur ma dza tafgmaka pikirkan / renungkan apa
pendapat atau keputusan kamu) merupakan kata kafein pendidikan,
yang juga merupakan diskursus pendidikan moderg dgtembangkan di
negara maju (Azizy, 2003 : 68).

Allah SWT juga berfirman dalam surat Al-Isra’ at

e el &R il e Uy (K
(A£) Stuis (0a]
“Katakanlah tiap-tiap orang berbuat menurut keadaga
masing-masing. Maka Tuhanmu lebih mengetahui sjapg
lebih benar jalan-Nya” (Al-Isra’ 84)Soenarjo, dkk. 1979 :
437)

Ayat diatas menjelaskan bahwa pendidikan harukwkkEn sesuai
dengan kebutuhan masing-masing proses pembelagtaarbisa dikatakan
proses pendidikan harus disesuaikan dengan kemanpegarta didik.

Secara hakiki ATIApproach bertujuan untuk menciptakan dan

mengembangkan suatu metode pembelajaran yangdstilperduli dan
memperhatikan keterkaitan antara kemampuémptitlde seseorang
dengan pengalaman belajar atau secara khas derggadenpembelajaran
(http://pps.upi .edu /org /abstrakdisertasi /abstrakdisadpen@nl diakses
pada tanggal 8 Mei 2010).

Yang menjadi prinsip atau dasar-dasar dari metodarA adalah:

a. Kemampuan dan perlakuan dalam pembelajaran.

b. Lingkungan struktur pembelajaran, struktur pembesaj ini

disesuaikan agar peserta didik yang pandai kemamgaamenjadi
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lebih sukses, serta peserta didik yang berkemampeadah bisa
mencapai peserta didik yang berkemampuan tinggi.

c. Murid, diharapkan dalam penyesuaian ini bertujugar debih bagus
(http://pps .upi .edu /org /abstrakdisertasi /abstrakdisad@gnal
diakses pada tanggal 8 Mei 2010).

Dengan adanya pembelajaran ini diharapkan pembatamaenjadi
lebih mengoptimalkan prestasi belajar peserta didik

3. Faktor yang Mempengaruhi Mod&ptitude Treatment InteractiofATI)
Peserta didik adalah makhluk Allah yang memilikirqeslaan

individual (diferensiasi individual), baik yang dlzabkan oleh faktor
pembawaan maupun lingkungan dimanapun dia beraéamalfaman
tentang diferensial individual peserta didik sanganting diketahui oleh
seorang pendidik. Hal ini disebabkan karena merig@ndpagaimana
pendekatan yang perlu dilakukan pendidik dalam radagpi ragam sifat
dan perbedaan tersebut dalam suasana yang dindampa harus
mengorbankan kepentingan salah satu pihak ataumbelo (Nizar, 2002
49).

Tak ada dua orang di dunia ini yang benar-benantdaegala hal,
sekalipun mereka kembar. Selalu terdapat perbedlatama yang seorang
dengan seorang lagi disebabkan oleh perbedaan pe@aba dan
lingkungan.

Anak-anak masing-masing berbeda, jasmaniah, romammosional,
dan sosial. Mereka berbeda dalam segi intelegéingjgi, berat badan,

tekanan darah, minat, stabilitas sosial, kesehadtangpatan membaca,
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kepandaian berhitung, latar belakang sosial ekosigpeindidikan di rumah,
kesukuan, agama, ketrampilan motoris, minat, ¢teagan banyak hal lain
lagi, sehingga rasanya tidak mungkin dua orang s&wmha pula perbedaan
jenis kelamin yang harus diperhatikan, kalau kiigin mereka melakukan
tugasnya sebaik-baiknya sebagai wanita atau ps&a Bhak-anak dalam
satu kelas pun berbeda (Nasution, 2001 : 95).

Di samping itu, latar belakang akademis pesertakdithdeks
prestasi, tingkat intelegensi, tingkat kecerdasawose yang ditandai oleh
kematangannya dalam berpikir dan merasa, tingkaark@ilan membaca,
nilai ujian, kebiasaan belajar, pengetahuan peskdi&d mengenai bahan
materi yang akan disajikan, demikian pula dorongsau minat belajar
peserta didik tidak kalah pentingnya penentuaratéap harapan/ keinginan
peserta didik mengenai materi/bahan pelajaran pangangkutan, prospek
dari kelulusan serta cita-cita dari peserta ditliksendiri (Mukhtar, 2003:
58).

Dalam pembelajaran klasikal guru beranggapan basekaruh
peserta didik satu kelas itu mempunyai kemampuasiagan dan
kematangan, dan kecepatan belajar yang sama. @teh&itu pada akhir
semester atau akhir tahun semua anak dinilai kemapelajarnya sejauh
mana mereka telah menguasai bahan-bahan pelagngnsiah diberikan
oleh guru. Nilai ini akan menentukan pula apakattapakhir tahun anak
dapat dinaikkan kelas berikutnya atau tetap tinggahs. Dapat kita

bayangkan sebagai akibat pengajaran klasikal inuruG tidak
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memperdulikan adanya perbedaan individual padarfpeskdik-peserta
didiknya, anak yang cepat (pandai) akan terlamkmhafuannya oleh
kawan-kawannya yang lain sebab mereka sekelasitis imaju bersama-
sama, sebaliknya anak yang lambat (kurang pandeadlats-olah

dipaksakan untuk berjalan cepat, melangkah memugtudahan pelajaran
yang belum ia kuasai, guru sudah melangkah menaeriahan baru
yang merupakan kelanjutannya. Hal ini mendorongjbeltidak efektif

dan tidak menyenangkan (Suryosubroto, 2002 : 83).

Fungsi pendidikan adalah membimbing anak kearatu sugian
yang kita nilai tinggi. Pendidikan yang baik adalzgaha yang berhasil
membawa semua anak didik kepada tujuan itu. Apag yaiajarkan
hendaknya dipahami sepenuhnya oleh semua anak.

Tujuan guru mengajar adalah agar bahan yang diskampga
dikuasai sepenuhnya oleh semua murid, bukan hdeiabeberapa orang
saja yang diberikan angka tertinggi. Pemahamanshaenuh, bukan tiga
perempat, setengah atau seperempat saja. Mendadaakd pelajaran
pada kurva normal berarti bahwa hanya sebagiah $a&gei dari anak-anak
yang kita harapkan dapat memahami pelajaran kjarnsdnya. Sebagian
besar sesungguhnya tidak menguasainya. Untuk regaan individual
dalam strategi pembelajaran perlu diperhatikan, r agaak dapat
berkembang sepenuhnya, serta menguasai bahanrgelsgcara tuntas

(Nasution, 2005: 35-36).



26

Ketidakmampuan guru melihat perbedaan-perbedaaividndl
anak dalam kelas yang dihadapi membawa kegagalamdaemelihara
dan membina tenaga manusia secara efektif. Banga&ngk yang gagal
sekolah atauwdrop-out mungkin sebagai akibat praktek pengajaran yang
melupakan perbedaan-perbedaan individual anakngisg Karena faktor
lain seperti latar belakang sosio-ekonomi keluardan sebab lain
(Suryosubroto, 2002 : 84).

Metode ATI adalah suatu strategi pembelajaran danmaatode ini
lebih menekankan kesesuaian antara kemampuan dakyas terhadap
peserta didik sehingga dalam pembelajaran peskelitadhpat menguasai
bahan pelajaran secara tuntas.

4. Langkah-langkah Moddé\ptitude Treatment InteractiqATI)

Berpegang pada prinsip-prinsip metode ATI yang atika dapat
diadaptasi beberapa langkah yang akan dikembang&hagai berikut:

Pertama, studi atau penelitian diawali dengan nsalakkan
pengukuran kemampuan masing-masing siswa melatuikéenampuan
(apitude testing Hal ini diberlakukan guna untuk mendapatkan gatzg
jelas tentang karakteristik kemampuapt{tudg siswa pada sekolah yang
akan dijadikan obyek dan lokasi pengembangan metddle

Kedua, membagi atau mengelompokkan siswa menjagh ti
kelompok, sesuai dengan klasifikasi yang didapatkam hasilaptitude
testing Pengelompokan siswa tersebut diberi label tinggdang dan

rendah. Seperti kata Bloom dan Gagne (1982,1998\vé dalam kelas
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terdapat siswa yang cepdadter learnery dan lambatglower learnery
atau cepat, sedang dan lambat.

Ketiga, melakukan tes awaprg tes} untuk mengetahui entry
behavior siswa dikelas secara keseluruhan. Dengartept ini diperoleh
gambaran nilai atau skor siswa secara riil sebeheneka mendapatkan
perlakukan-perlakuan tréatmenf dalam pembelajaran sesuai dengan
kelompok masing-masing (tinggi, sedang, dan rendah)

Keempat, memberikan perlakukdare@tmen}f pada masing-masing
kelompok siswa (tinggi, sedang dan rendah) dalanmbeéjran.
Sebagaimana dianjurkan Cronbach (dalam Good daekstil983) ”
adaptation bay altering instructional methods (teatifferent pupil with
different method(Nurdin, 2005 : 50-51).

5. Pelaksanaan Modd@lptitude Treatment Interactiai\TI)
a. TreatmentAwal
Pemberian perlakuariréatmen) awal terhadap peserta didik
dengan menggunakan test, hal ini di maksudkan untaketapkan
klasifikasi kelompok peserta didik berdasarkan katgkemampuan
(AptitudeatauAbility).
b. Pengelompokan Peserta didik
Pengelompokan peserta didik yang didasarkan padd ha
treatment awal, peserta didik di kelas diklasifikas menjadi tiga
kelompok yang terdiri dari peserta didik yang berkenpuan tinggi,

sedang, rendah.
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c. Memberikan Perlakuarnréatmeny
1) Bagi kelompok peserta didik yang memiliki kemamp(aptitude
tinggi. Perlakuan yang diberikan yaitu belajar secaandiri Self
Learning dengan menggunakan modul plus yaitu secara mandir
melalui modul.

Pemilihan belajar mandiri melalui modul didasamgapan
bahwa peserta didik akan lebih baik belajar mejigdeadilakukan
dengan cara sendiri yang terfokus langsung paderiukhusus
atau seluruh tujuan. Modul ini juga mempunyai tojyang perlu
diperhatikan yakni, memberikan kesempatan untuk ifitem
diantara sekian banyak topic dalam rangka suatugrano,
mengadakan penilaian yang sering tentang kemajuan d
kelemahan peserta didik, memberikan modul remediatuk
mengolah kembali seluruh bahan yang sudah diberigana
pemantapan dan perbaikan atau mengulangi bahgjanaelaintuk
lebih memantapkan dengan menggunakan cara-carddsimpada
modul semula, sehingga lebih mempermudah pemahanedn
murid.

2) Kelompok peserta didik berkemampuan sedang dan ahend
diberikan pelajaran reguler sebagaimana biasanya .

3) Kelompok yang berkemampuan rendah diberikan spaeament
yaitu berupa re-teaching atau melalui tambahanbelajar.

Tujuan diadakannya masing-masing kelompok adalah :



29

1) Kelompok Rendah

a) Mengembangkan pemahaman tentang prinsip dan paéktik
aplikasi.

b) Mengembang kemampuan praktikal —akademik yang
berhubungan dengan alam pekerjaan.

2) Kelompok Sedang

a) Mengembang kemahiran berkomunikasi, menggali potdins
dan aplikasi praktikal.

b) Mengembangkan aplikasi akademik dan praktikal deng
tuntutan dunia kerja ataupun melanjutkan programdiokkan
profesional.

3) Kelompok Tinggi

a)Mengembangkan pemahaman tentang prinsip, teori, dan
aplikasi.

b)Mengembangkan kemampuan akademik untuk memasuki
perguruan tinggi.

d. Achievement-test
Diakhiri pelajaran dilakukan test untuk mengukungkat
penguasaan peserta didik terhadap apa yang sugedhajdiinya
(Nurdin, 2005 : 53).
B. Pembelajaran Al-Qur'an dan Hadis

1. Pengertian Pembelajaran Al-Qur'an daadis
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Pembelajaran, seperti yang didefinisikan Oemar Hiknzalalah
suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-umsanusiawi, internal
material fasilitas perlengkapan dan prosedur yalmg mempengaruhi

mencapai tujuan pembelajaran (Hamalik, 2001: 57).

Menurut E Mulyasa pembelajaran pada hakekatnya aladal
interaksi antara peserta didik dengan lingkunganeghingga terjadi
perubahan perilaku kearah yang lebih baik. Dalambmtajaran tersebut
banyak sekali faktor yang mempengaruhinya, baikofaknternal yang
datang dari diri individu. Maupun faktor eksterngdng datang dari

lingkungan individu (Mulyasa, 2004: 100).

Sebelum penggunaan istilah pembelajaran populeg panulis
menggunakan istilah mengajar. Karena ada perbegassepsi antara
istilah pembelajaran dan mengajar. Praktek menghjaekolah-sekolah
pada umumnya lebih banyak berpusat pada guru, seonotasi pada
teacher centeredDengan menggunakan istilah pembelajaran diharapka

guru mengingat tugasnya yaitu membelajarkan siswa.

Pengertian secara etimologis, lafadz Al-Qur'anabal dari bahasa
Arab, yaitu akar kata dagara’a yang berarti fnembaca Al-Qur’an
adalah isim masdar yang diartikan sebagai isiaf'ul yaitu magru’ yang
berarti ‘dibacd. Pendapat lain mengatakan bahwa lafadz qarasebeit
juga memiliki arti jama’ yaitu hengumpulkan dan menghimpudadi

lafad Qur'an dangara’ah berarti menghimpun dan mengumpulkan
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sebagian huruf-huruf dan kata-kata yang satu dengmng lainnya

(Ichwan, 2001: 33-34).

Al-Quran adalah hidayah (petunjuk), furqon (penadglantara
yang baik dan burukpayan (penjelasan tentang kehidupamj-Hagq,
(kebenaran abadi). Al-Quran berisi petunjuk mor&lukum guna
membangun kehidupan ideal berisi sejarah nabiyadian juga hukuman,
serta kisah kaum pembangkang yang menggagas &kalnpmanusia dan
berisi segala macam hikmah kebijakan bagi penygkmagn kehidupan

manusia (Rahawarin, 1994: 27).

Al-Qur'an adalah kitab suci yang merupakan sumkama dan
pertama ajaran Islam dan menjadi petunjuk bagi ustat seluruh dunia
yang diturunkan Allah SWT kepada nabi Muhammad SAWlalui

malaikat Jibril.

Walaupun Al-Quran menjadi bukti kebenaran Nabi Moimad
SAW tetapi fungsi utamanya adalah menjadi petunjutkik seluruh umat
manusia (Rahawarin, 1994: 27). Sehingga mempelaja@uran adalah

kewajiban bagi semua umat manusia di dunia (Rahawig94: 33).

SedangkarHadis artinya seluruh perkataan, perbuatan, dan ikhwal

tentang Nabi Muhammad SAW. Sedangkan menurut lainsyatu yang
disandarkan kepada Nabi Muhammad SAW baik berup&atzan,

perbuatan, dan takrir maupun sifat beliau.
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Hadis secara terminologi sinonim dengan sunnah. Keduanya
diartikan sebagai segala sesuatu yang diambil Rlasul SAW sebelum
dan sesudah diangkat menjadi Rasul. Akan tetdpi dsebut katdladis,
umumnya dipakai sebagai segala sesuatu yang datkey oleh Rasul

setelah kenabian baik berupa sabda, perbuatan m&aqpir.

Bila diucapkan kataHadis, menurut ulama ushul maksudnya
adalah sunnah Qauliyah. Karena sunnah menurut mdebkh luas dari
padaHadis. Sunnah mencakup sabda Rasul, perbuatan dan ledjau

yang pantas menjadi dalil bagi hukum syara’ (Al-#lngl998: 8).

Pembelajaran Al-Qur'an damiladis merupakan hal yang harus
diperhatikan oleh setiap muslim, baik untuk dirndiei, keluarga, serta
untuk semua lingkungan orang Islam. Hal terselbkdrdnakan Al-Qur'an
dan Hadis merupakan sumber hukum Islam yang pertama danautam
Pendidikan Al-Quran dakladis harus ditanamkan semenjak kecil dengan
maksud agar di usia mendatang akan lebih terbiasandemudahkan
dalam mempelajari ilmu agama Islam yang kompleldaphin keharusan

memasukkan kurikulum Al-Qur’an daiadis dikarenakan :

a. Al-Quran danHadis merupakan sumber utama
b. Al-Quran danHadis sebagai pedoman orang Islam selama menjalani
kehidupan di dunia (Mansur, 2002: 132-133).
Mata pelajaran Al-Qur'anHadis di Madrasah Aliyah adalah salah

satu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yangmpakan peningkatan
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dari Al-Qur'an- Hadis yang telah dipelajari oleh peserta didik di
MTs/SMP. Peningkatan tersebut dilakukan dengan caempelajari,
memperdalam serta memperkaya kajian al-Qur'an Héhadas terutama
menyangkut dasar-dasar keilmuannya sebagai pensiapatuk
melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi, semteemahami dan
menerapkan tema-tema tentang manusia dan tanggwagppya di muka
bumi, demokrasi serta pengembangan ilmu pengetalaanteknologi
dalam perspektif Al-Qur'an dan Aladis sebagai persiapan untuk hidup
bermasyarakat. = Secara substansial, mata pelajar@pur'anHadis
memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepagdeserta didik
untuk mempelajari dan mempraktikkan ajaran dani-nilai yang
terkandung dalam al-Qur'aHadis sebagai sumber utama ajaran Islam dan
sekaligus menjadi pegangan dan pedoman hidup dadardupan sehari-
hari (Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Riorahun 2008:

38).

. Tujuan Pembelajaran Al-Qur'an daradis

Dalam undang-undang RI No. 20 tahun 2003 pasal s:blitkan
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang ba&paiadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuleriédngnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimanb#dastagwa kepada

Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilcakap, kreatif,
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mandiri, dan menjadi warga negara yang demokraiis loertanggung

jawab (Undang-Undang Sistem Pendidikan NasionaB2P003: 2).

Jabir Abdul Hamid Jabir, dalam kitabmu Nafsi At-Tarbawi
mengatakan:
(3 j Lagd (B Z'j 4l Al N uz.\j’:;?\ O

“Salah satu tujuan dasar pendidikan adalah mamgmumbuhkan
pemahaman yang mendala(dabir, 1977:7).

Tujuan ialah suatu yang diharapkan tercapai setdahatu usaha
atau kegiatan selesai, tujuan pendidikan bukanladtus benda yang
terbentuk tetap dan statis, tetapi merupakan skaseluruhan dari
kepribadian seseorang berkenaan dengan selurutk &gtedupannya
(Darajat, dkk, 1998 : 29). Tujuan umum pendidikalarh sinkron dengan
tujuan agama Islam, yaitu berusaha mendidik individu'min agar
tunduk, bertagwa dan beribadah dengan baik kepdtih Aehingga

memperoleh kebahagiaan di dunia dan di akhirat, (@, 2000 :142).

Pembelajaran Al-Qur'an daHadis bertujuan agar peserta didik
gemar untuk membaca Al-Qur'an daHadis dengan benar serta
mempelajarinya, memahami, meyakini kebenarannya ndangamalkan
ajaran dan nilai-nilai yang terkandung didalamnghagai petunjuk dan

pedoman dalam seluruh aspek kehidupannya.

Secara substansial mata pelajaran Al-Qurlandis memiliki
kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peselitiik untuk

mencintai kitab sucinya, mempelajari dan mempréktikajaran dan nilai-
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nilai yang terkandung di dalam Al-Qur'diadis sebagai sumber utama
ajaran Islam dan sekaligus menjadi pegangan daonpeed hidup dalam

kehidupan sehari-hari.
Mata pelajaran Al-Qur'an-Hadis bertujuan untuk:

a. Meningkatkan kecintaan peserta didik terhadap ala@udanHadis

b. Membekali peserta didik dengan dalil-dalil yangdtgrat dalam al-
Qur'an darHadis sebagai pedoman dalam menyikapi dan menghadapi
kehidupan

c. Meningkatkan pemahaman dan pengamalan isi kandualg@ur'an
danHadis yang dilandasi oleh dasar-dasar keilmuan tent&Quean
danHadis (Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia NdaBun
2008: 38).

. Materi Pembelajaran Al-Qur’an dafadis

Salah satu komponen operasional pendidikan Isldragse sistem

ialah materi atau disebut kurikulum Jika dikatakan kurikulum, maka ia

mengandung pengertian bahwa materi yang diajarieandadidikkan telah

tersusun secara sistematis dengan tujuan yang heatfidaapai, telah

ditetapkan.

Pada hakekatnya antara apa yang dimaksud dalaranunai,
materi dan kurikulum mengandung arti sama vyaitu up@kan bahan-
bahan pelajaran apa saja yang harus di sajikammdatases pendidikan

dalam suatu sistem institusional pendidikan (Rosyd04: 239).
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Ruang lingkup atau materi Al-Qur’aitadis di madrasah Aliyah

a. Masalah dasar-dasar ilmu al-Qur'an darHaHis, meliputi:

1)
2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Pengertian al-Qur'an menurut para ahli

PengertiarHadis, sunnah, khabar, atsar ddadis qudsi

Bukti keotentikan al-Qur'an ditinjau dari segi kéam redaksinya,
kemukjizatannya, dan sejarahnya

Isi pokok ajaran al-Qur'an dan pemahaman kandumagat-ayat
yang terkait dengan isi pokok ajaran al-Qur'an

Fungsi al-Qur'an dalam kehidupan

FungsiHadis terhadap al-Qur'an

Pengenalan kitab-kitab yang berhubungan dengan-ceaaa
mencari surat dan ayat dalam al-Qur'an

PembagiarHadis dari segi kuantitas dan kualitasnya.

b. Tema-tema yang ditinjau dari perspektif Al-Qur'amd\l- Hadis,

yaitu:

1) Manusia dan tugasnya sebagai khalifah di bumi.

2) Demokrasi.

3) Keikhlasan dalam beribadah

4) Nikmat Allah dan cara mensyukurinya

5) Perintah menjaga kelestarian lingkungan hidup

6) Pola hidup sederhana dan perintah menyantuni reuzfal

7)

Berkompetisi dalam kebaikan.
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8) Amar ma ‘ruf nahi munkar
9) Ujian dan cobaan manusia
10)Tanggung jawab manusia terhadap keluarga dan naksygar
11)Berlaku adil dan jujur
12)Toleransi dan etika pergaulan
13)Etos kerja
14)Makanan yang halal dan baik
c. llmu pengetahuan dan teknologi (Peraturan Mentgama Republik
Indonesia No. 2 Tahun 2008, : 42).
4. Standar Kompetensi dan Kompeteni Dasar mata patajal-Quran dan
Hadis Kelas XI Madrasah Aliyah
Standar kompetensi mata pelajaran Qur'dfadis berisi
sekumpulan kemampuan yang harus dikuasai pesedik @&elama
menempuh mata pelajaran Al Qurdamdis di MA. Kemampuan ini
berorientasi pada pemahaman peserta didik terhiadppkok Al-Qur’an,
fungsi, dan bukti-bukti kemurniannya, istilah-ighlHadis, fungsi Hadis
terhadap al-Qur'an, pembagidfadis ditinjau dari segi kuantitas dan
kualitasnya, serta memahami dan mengamalkan agatedyQur'an dan
Hadis tentang manusia dan tanggung jawabnya di muka,lidemokrasi
serta pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Sedang standar kompetensi dan kompetensi dasa KélMA
adalah: (Peraturan Menteri Agama Republik IndonBgia2 Tahun 2008,

- 46).
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STANDAR KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR

1. Memahami ayat-ayat al-
Qur'an darHadis tentang
nikmat Allah dan cara
mensyukurinya

1.1. Mengartikan QRz-Zuhruf9-13,
QSAI-’Ankabuutl?7 danHadis
tentang syukur

1.2. Menjelaskan kandungan Q&-
Zuhruf9-13, QSAI-’Ankabuut17
danHadis tentang syukur

1.3. Menunjukkan perilaku orang
yang mengamalkan Q%z-
Zuhruf9-13, QSAI-’Ankabuut17
danHadis tentang syukur

1.4. Mengidentifikasikan macam-
macam nikmat Allah
sebagaimana terkandung dalam
QSAz-Zuhruf 9-13

1.5. Melaksanakan cara-cara
mensyukuri nikmat Allah seperti
terkandung dalam QSI-
'Ankabuut 17, danHadis tentang
syukur nikmat

2. Memahami ayat-ayat al-
Qur'an tentang perintah
menjaga kelestarian
lingkungan hidup

d. Kelas XI, Semester 2

2.1 Mengartikan QAr-Ruum 41-42,
QSAIl-A'raaf: 56-58;QSShad27;
QSAI-Furgaan 45-50 dan QS
Al-Bagarah 204-206.

2.2 Menjelaskan kandungan Q8-
Ruum 41-42, QSAl-A'raaf: 56-
58;QSShad27; QSAI-Furgaan
45-50 dan Q&l-Bagarah 204-
206.

2.3 Menunjukkan perilaku orang
yang mengamalkan Q&-Ruum
41-42, QSAI-A'raaf: 56-58;QS
Shad27.; QSAl-Furgaan 45-50
dan QSAl-Bagarah 204-206.

2.4 Menerapkan perilaku menjaga
kelestarian lingkungan hidup
sebagaimana terkandung dalam
QSAr-Ruum41-42, QAl-
A’raaf: 56-58 dan QS$had27,
QSAI-Furgaan 45-50 dan QS
Al-Bagarah 204-206.
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KOMPETENSI DASAR

1.

Memahami ayat-ayat al-
Qur'an dan aHadis
tentang pola hidup
sederhana dan perintah
menyantuni para duafa

1.1Mengartikan QAl-Qashash79-
82; QSAl-Israa’: 26-27, 29-30,
QSAI-Bagarah: 177 darHadis
tentang hidup sederhana dan
perintah menyantuni para dhuafa
1.2Menjelaskan kandungan Q%
Qashash79-82; Q%Al-Israa’:
26-27, 29-30, QAl-Bagarah:
177 danHadis tentang hidup
sederhana dan perintah
menyantuni para duafa
1.3Mengidentifikasi perilaku orang —
orang yang mengamalkan @%
Qashash79-82; QSAl-Israa’:
26-27, 29-30, QAl-Bagarah:
177 danHadis tentang hidup
sederhana dan perintah
menyantuni para duafa
1.4Menerapkan prilaku hidup
sederhana dan menyantuni kaum
dhuafa QAl-Qashash79-82; QS
Al-Israa’: 26-27, 29-30, Qal-
Bagarah: 177 darHadis tentang
hidup sederhana dan perintah
menyantuni pardhuafa

Memahami ayat-ayat al-
Qur'an tentang
berkompetisi dalam
kebaikan.

2.1 Mengartikan Q&\lI-Bagarah
:148; QSAIl-Faathir: 32 dan QS
An-Nahl: 97

2.2 Menjelaskan kandungan Q%
Bagarah:148 ; QSAl-Faathir : 32
dan QSAn-Nahl: 97

2.3 Menceritakan perilaku orang yang
mengamalkan Q&Il-Bagarah
:148 ; QSAl-Faathir : 32 dan QS
An-Nahl: 97

2.4 Mengidentifikasi hikmah perilaku
berkompetisi dalam kebaikan.

2.5 Menerapakan prilaku
berkompetisi dalam kebaikan.
seperti terkandung dalam @§
Bagarah:148 ; QSAl-Faathir : 32
dan QSAn-Nahl: 97
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3. Memahami ayat-ayat al-
Qur'an darHadis tentang
amar ma'ruf nahi munkar

3.1Mengartikan QAli Imraan: 104
danHadis tentangamar ma'ruf
nahi munkar

3.2Menjelaskan kandungan Q%
Imraan: 104 darHadis tentang
amar ma'ruf nahi munkar

3.3Menunjukkan perilaku orang yan
mengamalkan Q&li Imraan: 104
danHadis tentangamar ma'ruf
nahi munkar

3.4Melaksanakamamar ma'ruf nahi
munkarseperti terkandung dalam
QSAIli Imraan: 104 darHadis
tentangamar ma'ruf nahi munkar
dalam kehidupan sehari-hari.

4. Memahami ayat al-Qur'ar
danHadis tentang ujian
dan cobaan

n4.1Mengartikan QAl-Bagarah 155
dan hadis tentang ujian dan
cobaan.

4.2Menjelaskan kandungan Q%
Bagarah 155 dan hadladis
tentang ujian dan cobaan.

4.3Menunjukkan perilaku orang yan
tabah dan sabar dalam menghad
ujian dan cobaan sebagaimana
terkandung dalam QAl-
Bagarah 155 darHadis tentang
ujian dan cobaan.

4.4Menerapkan perilaku tabah dan
sabar dalam menghadapi ujian d
cobaan seperti yang terkandung
dalam QSAl-Bagarah 155 dan
hadis tentang ujian dan cobaan.

5. Metode Pembelajaran Al-Qu

Permasalahan yang

pembelajaran adalah bagaimana cara menyajikan imapada siswa

secara baik sehingga diperol

masalah lainnya yang juga

r'an déadis

sering dijumpai dalam pengajatau

eh hasil yang efekdif efisien. Disamping

sering didapati adalatanignya perhatian
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guru agama terhadap variasi penggunaan metode jaerdgn upaya
peningkatan mutu pengajaran secara baik.

Metode pembelajaran menurut Sudjana adalah carag yan
dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan desigaa pada saat
berlangsungnya pembelajaran. Oleh karena itu, parametode
pembelajaran sebagai alat untuk menciptakan prbs&gar-mengajar.
Dengan metode ini diharapkan tumbuh berbagai kagiaelajar siswa
sehubungan dengan kegiatan mengajar guru. Dendanldia tercipta
interaksi edukatif (Sudjana, 2000: 76).

Metode pembelajaran juga dapat diartikan sebagea gang
dugunakan oleh guru untuk mengadakan hubungan dgreserta didik
pada saat berlangsung pembelajaran, dan penyampaidq@rlangsung
dalam interaksi edukatif (Depag RI, 2002: 88).

Proses pembelajaran yang baik hendaknya mempergunak
berbagai jenis metode mengajar secara bergantaun saling bahu
membahu satu sama lain. Berikut beberapa variasbdeeyang dapat
digunakan dalam proses belajar mengajar Al-Qur'am #fadis di
Madrasah Aliyah diantaranya:

a. Metode ceramah
Metode ceramah ialah suatu metode di dalam peraiddi
mana cara penyampaian pengertian-pengertian miagpada anak
didik dengan jalan penerangan dan penuturan sdisara Metode

ceramah tepat digunakan:
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a. Apabila guru ingin menyampaikan sejumlah fakta g&mdapat
yang tidak tertulis dan tercatat dalam buku catatao naskabh.
b. Apabila bahan pelajaran yang akan disampaikan cudanyak,
sementara waktu yang tersedia terbatas.
c. Apabila jumlah siswa terlalu banyak sehingga balsanit
disampaikan melalui metode lain (Zuhaiyit993: 83).
Penggunaan metode ceramah dalam pendidikan agamajrh
semua bahan atau materi pendidikan agama dapat goesigan
metode ini, baik yang menyangkut masalah agidahriady maupun
akhlak. Hanya saja pelaksanaannya harus dilengleapman metode-
metode yang lain yang sesuai.
Metode ceramah ini banyak dipakai oleh para Rasiénal
menyampaikan dakwahnya. Hal ini dilihat misalnyabNk&lusa a.s.

menjalankan dakwahnya beliau berdo’a:

e

B2 Uy sl T stk ) 23 L) U
(YA-Yo 4k (L8 54

o
.
e

Artinya : “Berkata Musa: ya Tuhanku, lapangkanlattadaku,
mudahkanlah untukku urusanku dan lepaskanlah kekeku
dari lidahku, supaya mereka mengerti perkataank@sS. (
Thaha : 25-28) (Soenardjo, 2006: 478).

b. Metode diskusi
Metode diskusi adalah suatu metode di dalam menapela
bahan atau menyampaikan bahan dengan jalan mesitigkoya,

sehingga berakibat menimbulkan pengertian sertabpéian tingkah

laku murid (Zuhairini1993: 89).
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Adapun masalah yang baik untuk didiskusikan ialah :
1) Menarik minat anak-anak yang sesuai dengan taiahys dan
merupakan masalah yaog to date
2) Mempunyai kemungkinan pemecahan lebih dari sataljaw yang
masing-masing dapat dipertahankan, kemudian bexusah
menemukan jawaban yang setepat-tepatnya dengam jala
musyawarah (Zuhairinil993: 89).
Dalam ajaran Islam banyak menunjukkan pentingnysodee
diskusi dipergunakan dalam pendidikan agama. Tuhanganjurkan
agar segala sesuatu dipecahkan atas dasar musgasesaai dengan

Firman-Nya surat Ali Imron ayat 159, yang berbunyi

(Yol 1 lme ) ) A aaT i,

Artinya : “.... Dan bermusyawarahlah dengan merelamairaian
ini”. (QS. Ali Imron : 159) (Soenardjo, 2006: 103).

Dalam pendidikan agama, metode diskusi ini banyak
dipergunakan dalam bidang syariah dan akhlak. Metdidkusi ini
banyak dipergunakan di sekolah-sekolah tingkat utanj dan

perguruan tinggi.

. Metode Keteladanan

Keteladanan dalam pendidikan adalah metode infiigagsg
paling meyakinkan keberhasilannya dalam memperamapkian
membentuk anak dalam moral, spiritual dan sosial iHi karena

orang tua asuh adalah terbaik dalam pandanganamugik yang akan
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ditirunya dalam hal tindak tanduknya, dan tata wamya, disadari
ataupun tidak (Ulwan, 1988: 2).

Orang tua asuh sebagai panutan selalu diawasi atelk
asuhnya. Bahkan segala perilaku mereka akan sdiedkan dalam
hati anak yang masih bersih dan suci. Jika oraagatuh berakhlak
mulia, menjauhkan diri dari perbuatan-perbuatangybartentangan
dengan agama, si anak akan berakhlak mulia dan dag@gauhkan
diri dari perbuatan yang bertentangan dengan agateaikian
sebaliknya.

Keteladanan selalu menuntut sikap yang konsistema se
berkesinambungan baik dalam perbuatan ataupun peidirti yang
luhur, karena sekali memberikan contoh yang bukananencoreng
seluruh budi perkerti yang luhur. Misalkan oran@ mmembiasakan
anak-anaknya untuk bersikap jujur, menyadarkan kaerketapa
pentingnya sikap tersebut serta memberikan penghargka anak
konsisten dengan sikap tersebut, Insya Allah amak-akan tumbuh
berkembang dengan sikap itu.

Al-Qur'an memerintahkan kita untuk menjadikan Ralsaih
SAW sebagai suri tauladan dan panutan seperti gatddalam Al-

Qur'an al-Ahzab ayat 21:

Al AT O8 Al da Sl Al el (B & R
(Y) 1Al 1 i~ Sall 27l



45

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah utu tauladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang menghdrapmat)
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyanyabut
Allah" (QS. Al-Ahzab: 21) (Soenardjo, 2006: 336).

Dalam hal ini Nabi Muhammad menjadi suri teladagilpeara
sahabatnya. Beliau belajar bagaimana melaksanaidadai ibadah,
serta belajar dari beliau tingkah laku yang bakklak yang luhur, dan
tatakrama pergaulan umum.

Seorang pendidik baik yang pemula maupun bukaapldt
memerlukan seorang figur pendidik yang sejati agaya pendidikan
yang dilakukannya dapat terarah sehingga berhesgah baik. Tidak
ada tokoh yang pantas untuk dijadikan sebagai figiadan, kecuali
Nabi Muhammad SAW yang telah mempunyai misi daksebagai
penyempurna akhlak.

Beliau adalah seorang Rasul pilihan yang diutus baggat
manusia dengan keutamaan sifat-sifat luhurnya, $giktual, moral,
maupun intelektual. Sifat-sifat luhur yang beliampilkan merupakan
totalitas kesatuan yang harus ada dalam diri sgararslim.

Semua ini dimaksudkan agar anak mempunyai akhlp&re
akhlak teladan mereka yaitu Rasulullah SAW, selanggng anak

mengenal keutamaan, mengikuti jejak dan hati RdabluSAW

terpaut untuk cinta kepada-Nya.

. Metode Pembiasaan

Metode pembiasan adalah metode mendidik dan mengaja
dengan cara melalui kebiasaan yang dilakukan séestahap. Dalam

hal ini merubah kebiasaan-kebiasaan yang negaia(NL997: 101).
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Kita telah mengetahui bahwa kecenderungan danireatak-
anak dalam pembiasaan sangat besar dibanding aisizyd. Maka
seharusnya orang tua memusatkan perhatian anak-deagan
membiasakan segala sesuatu sejak ia mulai memaheatiia
kehidupan.

Menurut Quraish Shihab, bahwa pembiasaan yang rakhir
melahirkan kebiasaan ditempuh Al-Quran bertujuan tukun
memantapkan pelaksanaan ajaran Al-Quran (Shihab4:1276).
Artinya Al-Quran mengajarkan kepada manusia untu@patl
melaksanakan ajaran yang ada dalam Al-Quran, mealaa
melaksanakan perintah Allah, sehingga akan terlpasah atau taat
kepada Allah yang akhirnya hatinya menjadi yakimrakebenaran
ajaran Al-Quran.

Lebih lanjut Quraish Shihab menjelaskan pembiasislam
Al-Qur'an tersebut menyangkut segi pasif maupurf.aketapi yang
perlu diperhatikan bahwa yang dilakukan Al-Qur'arenyangkut
pembiasaan dari segi pasif hanyalah hal-hal yangubengan dengan
kondisi sosial dan ekonomi. Sedangkan dalam hadj yeansifat aktif
atau menuntut pelaksanaan ditemui pembiasaan terssdcara
menyeluruh. Hal ini dapat dibuktikan dengan mengdarsemacam
larangan minuman keras atau riba (proses pembiatsgeat dijumpai).
Demikian halnya dalam hal-hal semacam kewajibamatloan puasa

(Shihab, 1994: 176).
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Sehubungan dengan hal itu M. Quthb juga berpendagata
pembiasaan (kebiasaan) digunakan sebagai salah tedioik
pendidikan, juga mempunyai kedudukan yang sangatinge dalam
kehidupan manusia, karena ia dapat menghemat wadddiumudah
dapat mengerjakannya (Quthb, 1988: 363).

Hal ini merupakan segi teoritis. Sedang segi psadri hal ini
adalah menyediakan dan membiasakan anak agar bessmenuh
jiwa dan hatinya, bahwa tidak ada Tuhan selainbAll2an ini tidak
mungkin terlaksana kecuali dengan jalan mengemukbkada-benda
yang mencerminkan kekuasaannya yang dapat dilitett anak,
seperti bunga, langit, bumi, manusia dan ciptaptean lainnya untuk
diambil keputusan oleh akal, bahwa dibalik ciptaarsemua terdapat

pencipta yang tidak lain adalah Allah semata.

. Metode Pemberian Hukuman

Menurut Muhammad Quthb seperti dikutip oleh Abubliata
mengatakan: "Bila teladan dan nasihat tidak mamyaka pada waktu
itu harus diadakan tindakan tegas yang dapat nk&batgpersoalan di
tempat yang benar. Tindakan tegas itu adalah hukuiKata, 1997:
103).

Pemberlakuan hukuman dalam mendidik anak tidakelogirh
pada pemberian hukuman itu sendiri, melainkan pajdan yang ada
didalamnya yaitu agar anak yang melanggar itu fsyertaubat dan

kembali menjadi orang baik.
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Dengan pemberian hukuman, anak akan jera dan lerhen
berperilaku buruk. la akan mempunyai perasaan d@geKkaan yang
menolak mengikuti hawa nafsunya mengerjakan hal-iahg
diharamkan.

6. Evaluasi Pembelajaran Al-Qur’an dHadis

Istilah evaluasi merupakan kegiatan yang terencamauk
mengetahui keadaan sesuatu obyek dengan mengguimskamnmen dan
hasilnya dibandingkan dengan tolak ukur untuk mewoipk kesimpulan
(Thoha, 1991: 1).

Sedangkan tujuan dari evaluasi itu sendiri ialafukimendapatkan
data pembuktian yang akan menunjukkan sampai dimgémgkat
kemampuan dan keberhasilan peserta didik dalamaparen tujuan-
tujuan kurikuler. Disamping itu juga dapat digunaldeh guru-guru dan
para pengawas pendidikan untuk mengukur atau mesgtapai dimana
keaktifan pengalaman-pengalaman mengajar, kegiagiatan belajar
dan metode-metode mengajar yang telah digunakangddedemikian
dapat dikatakan betapa penting peranan dan fungduasi itu dalam
proses pembelajaran (Thoha, 1991: 5).

Secara lebih rinci fungsi evaluasi dalam pendidikdan
pembelajaran dapat dikelompokkan menjadi empatsiwyagtu:

a. Untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan seharhasilan
siswa setelah mengetahui atau melakukan kegiatéajabeselama

jangka waktu tertentu. Evaluasi yang diperoleh rgetaya dapat
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digunakan untuk memperbaiki cara belajar pesertiik d{fungsi
formatif) dan atau untuk menentukan kenaikan keddsu lulus
tidaknya seorang peserta didik dari suatu lembagalidikan tertentu
(fungsi sumatif).

. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan program peanga.
Pengajaran sebagai suatu sistem terdiri atas lpgEb&mmponen yang
saling berkaitan satu sama lain. Komponen-kompg@aeg dimaksud
antara lain; tujuan, materi atau bahan pengajaratpde, alat atau
media pembelajaran, dan evaluasi.

. Untuk membuat diagnosis mengenai kelemahan-kelematian
kekuatan atau kemampuan peserta didik.

. Untuk mengetahui dalam hal-hal apa seseorang akalosnpok siswa
memerlukan pelayanan remedial

. Sebagai dasar dalam menangani kasus-kasus tediantara siswa.
Sebagai acuan dalam melayani kebutuhan-kebutuhaertpedidik
dalam rangka bimbingan karier.

. Untuk keperluan pengembangan dan perbaikan kunkusekolah
yang bersangkutan seperti telah dikemukakan dimb@mpir setiap
saat guru  melaksanakan kegiatan evaluasi dalagkaamenilai
keberhasilan peserta didik dan menilai program a@ngn yang
berarti pula menilai isi atau materi pelajaran yaeglapat dalam

kurikulum (Thoha, 1991: 6-7).
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Oleh karena itu dalam proses belajar mengajar riewdhri
rangkaian tes yang dimulai dari (tes awalgntering behavioumuntuk
pengetahuan mutu\isi pelajaran yang sudah diketalehi siswa dan apa
yang belum terhadap rencana pembelajaran.

Pada saat pelaksanaan pembelajaran Al-Qufahs diperlukan
tes formatif untuk mengetahui apakah proses peraloatayang sedang
berlangsung sudah betul atau belum. Data yang algserdari evaluasi
formatif dipergunakan untuk pengembangamed assessmentdan
diagnostic decisionSedangkan pada akhir pembelajaran diadakan evalua
sumatif untuk mengetahui apakah yang diajarkan tiéfeltau tidak.
Evaluasi sumatif ini untuk mengetahui seberapa jg#mgetahuan,
keterampilan, atau sikap siswa menangkap pela{dadhofir, 1999: 84).

C. Penerapan model ATl Pada Pembelajaran Al-Qur'an danHadis

Belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang bemrdakatif. Nilai
edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antaraugian anak didik. Interaksi
yang bernilai edukatif dikarenakan kegiatan belajangajar yang dilakukan,
diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang telahmuskan sebelum
pengajaran dilakukan (Djamarah dan Zain, 2002:Prpses belajar mengajar
yang dilakukan dalam kelas merupakan aktivitas raastormasikan iimu
pengetahuan, sikap dan ketrampilan. Pengajar dikana mampu
mengembangkan kapasitas belajar, kompetensi damsar pdtensi yang

dimiliki peserta didik secara penuh (Yamin, 20040).
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Selain itu mengajar juga sebagai usaha untuk miahkep sistem
lingkungan yang mengoptimalkan kegiatan belajar gagm dalam arti ini
adalah usaha menciptakan suasana belajar bagtgeésdik secara optimal.
Yang menjadi pusat perhatian dalam PBM ialah paseidik. Pendekatan
menghasilkan strategi yang disebut student centategis. Strategi belajar
mengajar yang berpusat pada peserta didik (Gull®:206).

Secara umum memang pendidikan Islam diarahkan kepsdha
untuk membimbing dan mengembangkan potensi fitramusia hingga ia
dapat memerankan diri secara maksimal sebagai béngdah SWT yang
taat. Namun pada kenyataannya manusia sebagai ukakidividu memiliki
kadar kemampuan yang berbeda. Selain itupun marsetiagai makhluk
sosial menghadapi lingkungan dan masyarakat yangat&si. Dengan
demikian konsep Pendidikan Agama Islam, bagaimamaparus dapat
merangkum keduanya, yaitu pengertian umum dan kopsadidikan Islam
dalam pengertian khusus.

Problem yang terjadi di lapangan dalam pembelajataQur'an dan
Hadis seorang pendidik adalah ketidakmampuan guru mniefleabedaan-
perbedaan individual anak dalam mengetahui dan im@mapelajaran figih.
Banyaknya anak yang gagal sekolah ataop out mungkin juga sebagai
akibat praktek pengajaran yang melupakan perbepadredaan individual
anak di samping karena faktor lain seperti latalak@ng sosio-ekonomi

keluarga, atau sebab lain. Untuk itu perlu adamgatment guru terhadap
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perbedaan anak dalam hal pengetahuan dan penghgyatdidikan Islam
agama.

Anak adalah sosok individu unik yang mempunyai stksisi, yang
memiliki jiwa sendiri, serta memiliki hak untuk tlomh berkembang secara
optimal sesuai dengan kekhasanan iramanya masisgwnaerkembangan
tersebut terjadi secara teratur mengikuti pola atain tertentu. Setiap tahap
perkembangan merupakan hasil perkembangan darp tpkeskembangan
selanjutnya. Prinsip tersebut merupakan tahap-tahapau fase-fase dalam
perkembangan yang mempunyai arti sebagai penahaiaan pembabakan
rentang perjalanan kehidupan individu yang diwaai&iciri Khusus atau pola
tingkah laku tertentu (Yusuf, 2000: 20).

Dengan model pembelajaran ATI guru lebih memahamakkeristik
peserta didik dan memberikan perlakukan sesuai akerkgmampuannya
sehingga nantinya proses pembelajaran itu dapgidreisesuai dengan tujuan
yang diingikan, karena perbedaan yag terjadi inldivimembutuhkan
pemberian pelayanan dalam proases pembelajararbgabeda.

Dalam pembelajaran Al-Qur'an daHadis terutama pada materi
Memahami ayat-ayat al-Qur'an tentang berkompetdand kebaikan pada
QS Al-Bagarah :148; QS Al-Faathir : 32 dan QSAn-Nahl : 97 untuk
mengetahuiaptitude diperoleh melalui pengukuran cara membaca, menulis
dan hafalan al-Quran dan pemahaman peserta didigkdd yang bisa
dilakukan.

1. TreatmentAwal
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Untuk mendapatkan Aptitude setiap peserta didikatiagperoleh
melalui testing sehingga dapat diketahui tingkiasikkasi kelompok
kemampuan yaitu (a) kelompok peserta didik yang itilerkemampuan
tinggi, (b) kelompok peserta didik yang mempunyamampuan sedang
(c) kelompok peserta didik yang mempunyai kemampeadah (Nurdin,
2005 : 237).

Tes adalah suatu cara untuk mengadakan penilaranberbentuk
suatu tugas atau serangkaian tugas yang harugaflikeroleh anak atau
oleh sekelompok anak sehingga menghasilkan sulutemtang tingkah
laku atau prestasi tersebut, yang dapat dibandmgleangan nilai yang
dicapai oleh anak-anak lain atau dengan nilaistandar yang
ditetapkan (Nurkancana, dan Sunartana, 1986 :29)itinjau dari segi
pelaksanaannya, tes terdiri dari testulis dan tes lisan.

Dalam pembelajaran PAI materi surat QiSBaqgarah:148; QSAI-
Faathir : 32 dan Q3An-Nahl: 97 , tes yang digunakan untuk mengetahui
sejauh mana keberhasilan guru dalam mengajar adaalggunakan tes
lisan. Pada dasarnya pembelajaran PAI materiA@Bagarah:148; QS
Al-Faathir : 32 dan QSAn-Nahl : 97diutamakan pada bacaan atau
membaca Q3&l-Bagarah:148; QSAl-Faathir : 32 dan Q3\n-Nahl: 97
dengan lancar, cepat, tepat dan benar sesuai ktaglaidl sampai pada
pemahaman, kemudian test menulis SuratADBaqgarah :148; QSAI-
Faathir : 32 dan QSAn-Nahl: 97 dengan benar sesuai sakal dan kaidah

bahasa arab, menghafal materi gBagarah:148; QSAI-Faathir : 32
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dan QSAn-Nahl : 97 dengan benar dan menjelaskan makna yang
terkandung dalam QA&I-Bagarah:148; QSAl-Faathir : 32 dan QS%An-
Nahl: 97. Adanya tes dapat mengetahui kelebihan akuringan peserta
didik dalam proses belajar mengajar. Tes lisan pakan alat penilaian
yang pelaksanaannya dilakukan dengan tanya javeabasiEangsung untuk
mengetahui kemampuan-kemampuan berupa proses.

. Pengelompokan Peserta didik

Bagi kelompok peserta didik yang memiliki kemamp(f@aptitude
tinggi yaitu dapat membaca @$-Baqarah:148; QSAl-Faathir : 32 dan
QS An-Nahl: 97dengan tartil dan cepat, dapat menghafaA@Bagarah
:148; QSAl-Faathir : 32 dan QS$An-Nahl: 97dengan tartil dan benar
sesuai dengan kaidah tajwid, dapat menulis Al-Qui@ngan benar, juga
dapat menjelaskan makna yang terkandung dalam 8l-B&qarah:148;
QSAl-Faathir: 32 dan Q3\n-Nahl: 97.

Kelompok peserta didik yang mempunyai kemampuararsgd
sudah dapat membaca @&Baqgarah:148; QSAl-Faathir : 32 dan QS
An-Nahl : 97tapi kurang sempurna kaidah tajwidya dan kuyréartil,
sudah dapat menulis @8-Bagarah:148; QSAl-Faathir : 32 dan Q®3\n-
Nahl : 97 tapi masih ada sedikit kesahan, hafalannysimsedikit susah
dan belum bisa memahami makna yang terkandung dalateri QSAI-
Bagarah:148; QSAl-Faathir : 32 dan Q3\n-Nahl: 97.

Bagi kelompok peserta didik yang rendah merekaktidapat

membaca Q®&l-Bagarah:148; QSAl-Faathir : 32 dan Q®\n-Nahl: 97
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dengan benar dan tartil, masih banyak kesalahaamdaienulis QSAI-

Bagarah :148; QSAIl-Faathir : 32 dan QSAn-Nahl: 97, hafalan dan

pemahaman materi yang terkandung/ABaqgarah:148; QSAl-Faathir :

32 dan QAn-Nahl: 97 masih belum bisa sama sekali.

. Memberikan Perlakuaftreatmeny

Bagi kelompok peserta didik yang memiliki kemamp(faptitude
tinggi yaitu dapat membaca @$-Baqarah:148; QSAl-Faathir : 32 dan

QS An-Nahl: 97 dengan tartil dan cepat, dapat menghafablEagarah

:148; QSAIl-Faathir : 32 dan QSAn-Nahl: 97 dengan tartil dan benar

sesuai dengan kaidah tajwid, dapat menulis Al-Quemgan benar, juga

dapat memahami materi yang terkandung dalamAlRBagarah:148; QS

Al-Faathir : 32 dan QSAn-Nahl: 97. Perlakuan yang diberikan yaitu

belajar secara mandiri (Self Learning) yaitu secaeadiri, dengan kitab

Al-Quran, dan buku yang relevan dengan Al-Quranyr@, 2005 : 53).

dengan rincian kegiatan sebagai berikut:

a. Mengikuti pre-test tentang membaca dan menghafal.

b. Belajar mandiri selama 45 menit tentang AlBaqgarah:148; QSAI-
Faathir : 32 dan QSAn-Nahl: 97 kaitannya tentang bacaan @S
Bagarah:148; QSAl-Faathir : 32 dan QSAn-Nahl: 97 dan hafalan
dalam QSAl-Bagarah:148; QSAl-Faathir : 32 dan Q®\n-Nahl: 97
yang telah ditentukan oleh guru sebelumnya.

c. Mengerjakan tugas selama 15 menit yang isinyaditark tentang QS

al-Bagarah :148; QSAl-Faathir : 32 dan QSAn-Nahl: 97 dengan
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menitik beratkan baik segi ketepatan harakat,abakiempat-tempat
berhenti), menyembunyikan huruf-huruf dengan mgklgea persepsi
maknanya, dan berkaitan dengan bacaaralkkEaqgarah:148; QSAI-
Faathir : 32 dan Q3An-Nahl: 97 dan menghafal dari Q8-Bagarah
:148; QSAIl-Faathir : 32 dan QSAn-Nahl: 97 surat yang panjang
dalam Al-Quran.

d. Menerima penjelasan makna tentang AiSBaqgarah :148; QSAI-

Faathir : 32 dan Q3\n-Nahl: 97 yang lebih dalam.

e. Megerjakan test akhir.

Bagi kelompok peserta didik berkemampuan sedangriddm
pelajaran reguler sebagaimana biasanya yaitu skoaxensional dengan
mengikuti fase-fase kegiatan seperti berikut:

a. Kegiatan pendahuluan yakni mengadakan apersepsjelaskan tujuan
pembelajaran Q&\I-Bagarah :148; QSAIl-Faathir : 32 dan QSAn-
Nahl: 97 dan melakukan kegiatan yang menarik.

b.Kegiatan inti memberikan (menyajikan) materi pet@p| QS Al-
Bagarah :148; QSAl-Faathir : 32 dan QSAn-Nahl : 97 dengan
menggunakan metode, alat/media dan sumber belajag yelevan,
melakukan Tanya jawab, memberi tugas dan latihaang materi yang
sudah disampaikan.

c. Kegiatan penutup yaitu menyimpulkan pelajaran sewanberi tindak

lanjut
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Sedang kelompok yang berkemampuan rendah dibesganial
treatment yaitu berupa re-teaching dan tutorialu aelalui tambahan jam
belajar kegiatan pembelajarannya meliputi:

a. Mengulang menyajikan pelajaran kepada peserta digikgan dari
materi paling mudah membaca dan menghafal ayat sateat pilihan
melalui konsep-konsep esensial (secara berulamgidering).

b. Menggunakan alat/ media semakimal mungkin.

c. Senantiasa memberi dorongan/motivasi dan rewarg tggat. Kegiatan
ini dilakukan diluar jam pelajaran Al-Quran ddiadis yaitu bisa
melalui Kegiatan intrakurikuler kegiatan intrakwi&r merupakan
kegiatan yang dilakukan di sekolah yang penjatavaktunya telah
ditentukan dalam struktur program. Kegiatan ini aksudkan untuk
mencapai tujuan minimal yang perlu dicapai olehamalajaran Al-
Quran dan Hadis, kegiatan kokurikuler merupakan kegiatan yang
dimaksudkan untuk lebih mendalam dan materi pelajarang telah
dipelajari pada kegiatan intrakurikuler, kegiatddsteakurikuler yang
berkaitan dengan pelajaran Al-Quran ddfadis, kegiatan ini
dimaksudkan untuk memperluas pengetahuan pesedik, dian
menerapkan secara lebih lanjut pengetahuan yarah tdipelajari
peserta didik. Sebelum mengikuti perlakuan khusargehih dahulu
peserta didik kelompok rendah ini di beri keempdtargabung dengan

kelompok sedang (Nurdin, 2005 : 142-143).
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Dari bentuk ATI di atas pembelajaran Al-Qur'an détadis
khusunya materi Q®&l-Bagarah:148; QSAl-Faathir : 32 dan QSAn-

Nahl: 97akan dapat diterima oleh semua golongan peseiita did



